BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi literatur pada penelitian kali ini didapatkan
nilai rata-rata terhadap 5 dimensi tingkat kepuasan pasien adalah
kehandalan 74,49% (puas), Ketanggapan 73,89% (puas), keyakinan

77.06% (puas), empati 78,53% (puas), dan bukti langsung 69,18% (puas).

5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah bahwa penelitian lain dapat
dilakukan dengan melakukan studi literatur pada beberapa jurnal lain
dengan melihat beberapa indikator tingkat kepuasan atau faktor-faktor
yang memengaruhi tinggi rendahnya tingkat kepuasan pasien terhadap

pelayanan kefarmasian baik itu dirumah sakit, puskesmas juga apotek.
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